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Abstract: Tomato (Lycopersicon esculentum Mill.) is one of the important horticultural
crops that are widely cultivated in various countries, including Indonesia. The process
of cultivating and producing tomato commodities in Indonesia generally still
experiences obstacles. This is influenced by various factors, one of which is an attack
from pathogenic fungi in the form of Fusarium oxysporum f. sp. lycopersici. Fusarium
wilt caused by the fungus Fusarium oxysporum f. sp. lycopersici. can cause severe
damage to tomato plants which results in decreased yields and economic losses for
farmers. The use of essential oils extracted from citronella plants as a control agent for
fusarium wilt disease in tomato plants is a promising approach to controlling plant
diseases biologically. This research was conducted from August 2023 to April 2024,
located at the Plant Disease Laboratory and at the Kawat house, Faculty of Agriculture,
Brawijaya University, Malang. The research was conducted using an experimental
method and arranged using a Completely Randomized Design (CRD). The results
obtained in this study were that the application of essential oils with a concentration of
333 ppm to 1000 ppm effectively (<0.005%) inhibited the growth of Fusarium
oxysporum f. sp. lycopersici fungal colonies. This was indicated by a decrease in the dry
weight of the fungal colonies at each increase in the concentration of essential oils,
namely with a percentage of 33.13%, 41.02%, and 55.15%. Meanwhile, the application
of essential oils had a significant effect (<0.005%) on the incidence of disease in tomato
plants, with a percentage of disease incidence of 63%, 38%, 25%, and 13%.

Keywords: essential oils, tomato plants, in vivo test

Abstrak: Tomat (Lycopersicon esculentum Mill.) merupakan salah satu tanaman
hortikultura penting yang banyak dibudidayakan di berbagai negara, termasuk
Indonesia. Proses budidaya dan produksi komoditas tomat di Indonesia pada umumnya
masih mengalami kendala. Hal ini dipengaruhi oleh barbagai faktor, salah satunya dalah
serangan dari jamur patogen berupa Fusarium oxysporum f. sp. lycopersici. layu
fusarium yang disebabkan oleh jamur Fusarium oxysporum f. sp. lycopersici. dapat
menyebabkan kerusakan parah pada tanaman tomat yang berujung pada penurunan hasil
panen dan kerugian secara ekonomi bagi petani. Penggunaan minyak atsiri yang
diekstraksi dari tanaman serai wangi sebagai agen pengendali penyakit layu fusarium
pada tanaman tomat merupakan salah satu pendekatan yang menjanjikan dalam
pengendalian penyakit tanaman secara biologis. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus 2023 hingga April 2024, bertempat di Laboratorium Penyakit Tumbuhan dan
di rumah Kawat, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya Malang. Penelitian
dilaksanakan menggunakan metode eksperimental dan disusun menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Adapun hasil yang diperoleh dalam penelitian ini
yaitu aplikasi minyak atsiri dengan konsentrasi 333 ppm hingga 1000 ppm efektif
(<0,005%) menghambat pertumbumbuhan dari koloni jamur Fusarium oxysporum f. sp.
lycopersici. Hal ini dibuktikan dengan penurunan berat kering koloni jamur disetiap
peningkatan kosentrasi minyak atsiri, yaitu dengan presentase sebesar 33,13%, 41,02%,
dan 55,15%. Sedangkan aplikasi minyak atsiri berpengaruh signifikasn (<0,005%)
terhadap insidensi kejadian penyakit pada tanaman tomat, dengan presentase insidensi
kejadian penyakit sebesar 63 %, 38%, 25%, dan 13%.

Kata Kunci: minyak atsiri, tanaman tomat, uji in vivo

PENDAHULUAN
Tomat  (Lycopersicon  esculentum hortikultura penting yang banyak
Mill.) merupakan salah satu tanaman dibudidayakan di berbagai negara termasuk
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Indonesia. Tomat memiliki beragam potensi
yang dapat dimanfaatkan bagi kebutuhan
hidup, baik diolah sebagai pemenuhan bahan
pangan, dikembangkan sebagai bahan obat-
obatan dan vitamin, serta tidak terlepas dari
potensinya yang memiliki nilai harga yang
cukup ekonomis (De rao et al., 2005).
Berdasarkan data yang dirilis oleh Badan Pusat
Statistik Indonesia (2021) produksi komuditas
tomat di Indonesia pada tahun 2015 mencapai
angka hingga 883.242 ton. Pada rentan tahun
2016 sampai 2020 produksi tomat di Indonesia
meningkat sampai 1.114.40 ton. Jumlah ini
merupakan produksi yang mencakup 34
Provinsi yang ada di seluruh Indonesia.
Meskipun rata-rata produksi komoditas tomat
pada beberapa daerah mengalami peningkatan,
namun masih ada beberapa wilayah yang
produksinya dalam rentan waktu tertentu
sering kali menghadapi kendala serius, hal ini
dipengaruhi oleh serangan dari berbagai
penyakit, salah satunya adalah penyakit layu
fusarium yang disebabkan oleh jamur
Fusarium oxysporum f. sp. lycopersici.
Patogen ini dapat menyebabkan kerusakan
parah pada tanaman tomat, yang berujung pada
penurunan hasil panen dan kerugian ekonomi
bagi petani.

Pengendalian penyakit layu fusarium
umumnya dilakukan dengan menggunakan
fungisida kimia. Namun, penggunaan
fungisida kimia secara berlebihan memiliki
dampak negatif terhadap lingkungan dan
kesehatan manusia, seperti pencemaran tanah
dan air, serta residu kimia pada produk
pertanian (Wang et al., 2013). Di sisi lain,
penggunaan bahan kimia sintetis secara terus
menerus akan mengakibatkan terjadinya
resistensi dan resurjensi pada patogen yang
ditargetkan. Oleh karena itu, diperlukan
alternatif pengendalian penyakit yang lebih
ramah lingkungan dan berkelanjutan.

Minyak atsiri yang diekstraksi dari
berbagai tanaman aromatik, telah lama dikenal

memiliki sifat antimikroba dan antifungal.
Salah satu tanaman yang potensial untuk
dieksplorasi dan dikembangkan senyawa atsiri
sebagai anti fungi adalah serai wangi
(Cymbopogon nardus). Serai wangi dikenal
memiliki kandungan minyak atsiri yang tinggi
dengan komponen utama seperti sitronelal,
sitronelol, dan geraniol. Beberapa senyawa
alami ini pernah diuji sebagai anti mikroba,
dan terbukti efektif melawan berbagai patogen
tanaman (Sinta et al., 2021). Penggunaan
minyak atsiri dari tanaman serai wangi sebagai
agen pengendali penyakit layu fusarium pada
tanaman tomat merupakan salah satu
pendekatan yang  menjanjikan  dalam
pengendalian hama dan penyakit tanaman
secara biologis. Uji in vivo diperlukan untuk
mengevaluasi efektivitas minyak atsiri dalam
kondisi lapangan nyata, serta untuk
memastikan bahwa penggunaannya aman dan
tidak merugikan tanaman maupun lingkungan.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji
efektivitas minyak atsiri yang diekstraksi dari
tanaman serai wangi dalam mengendalikan
penyakit layu fusarium pada tanaman tomat.
Melalui uji in vivo, diharapkan hasil penelitian
ini dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan metode pengendalian penyakit
tanaman yang ramah lingkungan, serta
mendukung praktik pertanian yang lebih
berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan
Agustus 2023 berakhir sampai Februari 2024,
bertempat di  Laboratorium  Penyakit
Tumbuhan (PT3) dan di rumah kawat Fakultas
Pertanian, Universitas Brawijaya Malang.
Pengujian dalam penelitian menggunakan
metode eksperimental dengan menggunakan
teknik rancangan acak lengkap (RAL).
Perlakuan yang digunakan pada pengukuran
biomasa hifa jamur terdiri dari 4 perlakuan,
diantaranya perlakuan pertama/kontrol (Tanpa
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pengunaan minyak atsiri), perlakuan ke dua
(333 ppm), perlakuan ke tiga (666 ppm), dan
perlakuan ke empat (1000 ppm). Setiap
perlakuan diulang sebanyak 4 kali, sehingga
jumlah keseluruhan sampel pada parameter ini
sebanyak 16 sampel. Uji isidensi kejadian
penyakit pada tananan tomat menggunakan
minyak atsiri di rumah kawat (in vivo) terdiri
dari 4 perlakuan (Kontrol, 333 ppm. 666 ppm,
dan 1000 ppm) dan diulang sebanyak 4 kali,
sehingga jumlah sampel yang diuji sebanyak
16 sampel.

Pengamatan efektivitas minyak atsiri
terhadap berat kering koloni isolat jamur
Fusarium oxysporum f. Sp. lycopersci.
dilakukan dengan menimbang seluruh sampel
koloni sesuai dengan perlakuan pada uji in
vitro. Presentase efektivtas minyak atsiri
terhadap berat kering koloni jamur diukur
menggunakan persamaan dari Yusmar et al.,
(2023):

E=—pr—X 100%............ (1)
Keterangan:
E : Efektivitas

BKK : Berat kering koloni kontrol
BKP : Berat Kering Koloni Perlakuan

Pengamatan insidensi kejadian
penyakit pada tanaman tomat dilakukan pada
setiap perlakuan uji mulai pada umur tanaman
1 minggu setelah inkubasi (msi) sampai 5
minggu setelah inkubasi (msi). Pengamatan
dilakukan secara berkala yaitu sebanyak satu
kali setiap minggu. Perhitungan presentase
insidensi  kejadian  penyakit  dilakukan
menggunakan persamaan dari Sinaga et al.,
(2006):

KP = % X 100%.............. 2)

Keterangan:

KP: Kejadian penyakit

n :Jumlah tanaman yang terserang penyakit
N :Jumlah keseluruhan tanaman yang diamati

Hasil uji in vitro efektivitas minyak
atsiri terhadap berat kering koloni jamur, dan
uji insidensi kejadian penyakit layu fusarium
pada tanaman tomat dianalisis secara
kuantitatif. Analisis secara statistika dilakukan
menggunaakan analisa sidik ragam (ANOVA)
dengan bantuan aplikasi Minitab2017.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektivitas Minyak Atsiri Terhadap Berat
Kering Koloni Jamur

Hasil uji efektivitas minyak atsiri
terhadap berat kering koloni jamur yang
didapatkan pada umur pertumbuhan jamur 7
hari setelah inkubasi (hsi). Berat kering koloni
jamur diperoleh pada setiap sampel perlakuan
yaitu pada perlakuan tanpa penambahan
minyak atsiri dan perlakuan dengan
penambahan minyak atsiri dengan konsentrasi
333 ppm, 666 ppm, dan 1000 ppm.
Berdasarkan hasil analisis ragam (ANOVA)
yang disajikan dalam bentuk tabel (Tabel 1)
menunjukkan bahwa seluruh  perlakuan
minyak atsiri mulai kosentrasi 333 hingga
1000 ppm memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap penghambatan koloni
jamur Fusarium oxysporum f sp. lycopersici.
yang ditandai dengan adanya penurunan pada
biomasa koloni jamur yang diamati. Seluruh
perlakuan dengan menggunakan minyak atsiri
juga memberikan pengaruh yang berbeda
nyata dengan perlakuan kontrol (tanpa
penambahan kosentrasi minyak atsiri).

Hasil perhitungan presentase efektifitas
minyak atsiri terhadap berat kering koloni
jamur pada perlakuan kontrol (tanpa
penambahan minyak atsiri) didapatkan hasil
sebesar 0,00%. Pada perlakuan dengan
kosentrasi 333 ppm vyaitu sebesar 33,12%,
perlakuan dengan kosentrasi 666 ppm yaitu
sebesar 49,01%, sedangkan kosentrasi 1000
ppm yaitu sebesar 58,44%. Hasil tersebut
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menunjukan bahwa perlakuan minyak atsiri
dengan kosentarasi 333 hingga 1000 ppm

memeberikan efektifitas yang berpengaruh
nyata terhadap berat kering koloni jamur.

Tabel 1. Efektivitas minyak atsiri pada berat kering koloni jamur.

% Efektivitas minyak atsiri

No Perlakuan terhadap berat kering koloni
1 PO (kontrol) 0,00% a
2 333 ppm 33,13% b
3 666 ppm 40,02% b
4 1000 ppm 55,15% ¢

*Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

berdasarkan Duncan’s Multiple Range Test pada Taraf 5%.

Minyak atsiri dapat digunakan sebagai
bahan pestisida nabati untuk menghambat
proses patogenesitas dari jamur Fusarium
oxysporum f. sp. lycopersici. Hal ini sejalan
dengan pendapat Nasrun et al., (2005) yang
mengungkapkan bahwa minyak atsiri dari
ekstraksi serai wangi (Cymbopogon nardus)
dapat dimanfaatkan sebagai pestisida nabati
karena mengandung sitronelal dan geraniol
yang merupakan komponen utama minyak serai
wangi. Kedua komponen tersebut mempunyai
sifat antibakteri dan antifungal yang sangat
kuat. Serai wangi mengandung senyawa
bioaktif yang dapat menginaktivasi kerja enzim
pada tubuh jamur penyebab penyakit. Enzim
pada jamur yang tidak aktif akan
mengakibatkan terhambatnya metabolisme

dalam tubuh dan menghambat aktivitas
pertumbuhan jamur (Harboner, 1987).

Presentase Insidensi Kejadian Penyakit
Layu Fusarium

Pengujian dilakukan untuk mengetahui
pengaruh pemberian minyak atsiri terhadap
isidensi kejadian penyakit layu fusarium pada
tanaman tomat. Untuk melihat pengaruh
minyak atsiri tersebut dilakukan pengamatan
selama 5 minggu setelah inokulasi (msi).
Berdasarkan hasil analisis ragam (ANOVA)
yang disajikan pada Tabel 2 didapatkan hasil
bahwa aplikasi minyak atsiri memberikan
pengaruh yang signifikan (<0.05%) terhadap
presentase isidennsi kejadian penyakit pada
tanaman tomat.

Tabel 2. Rerata Persentase Insidensi Kejadian Penyakit Layu Fusarium Pada Tanaman Tomat.

No Isidensi Kejadian Penyakit (%)
Perlakuan . . . . -
1 msi 2 msi 3 msi 4 msi 5 msi
1 Kontrol (PO) 0 25a 443 56a 63a
2 333 ppm (P1) 0 18,75ab 3lab 25ab 38ab
3 666 ppm (P2) 0 6,25bc 19ab 19b 25b
4 1000 ppm (P3) 0 Oc 13b 13b 13b

*Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

berdasarkan Duncan’s Multiple Range Test pada Taraf 5%.

Berdasarkan hasil pengamatan yang
telah dilakukan, diketahui bahwa pada minggu
pertama seluruh perlakuan belum ditemukan
adanya tanaman yang terinfeksi penyakit layu
fusarium, karena belum ditemukan gejala yang

menunjukan penyakit layu fusarium, sehingga
seluruh nilai insidensi kejadian penyakit pada
semua perlakuan adalah 0%. Selanjutnya pada
pengamatan minggu ke 2, 3, 4, dan 5 setelah
inokulasi (MSI) semua perlakuan aplikasi
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minyak atsiri tidak menunjukkan perbedaan
yang signifikan antar perlakuan, tetapi
menunjukkan pengaruh yang signifikan
dibandingkan dengan perlakuan kontrol (tanpa
penambahan minyak atsiri). Presentase
terendah Insidensi kejadian penyakit layu
fusarium pada pengamatan minggu ke lima
setelah inokulasi (msi) ditemukan pada

{

Gambar 1. perbandingan hasil uji insidensi kejadian penyakit pada tanaman tomat menggunakan
minyak atsiri yang diekstraksi dari minyak atsiri. a) Perlakuan 1000 ppm, b). Perlakuan 666 ppm,
c). Perlakuan 333 ppm, dan e). Perlakuan tanpa minyak atsiri (kontrol).

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada
pengamatan minggu terakhir (5 msi) diketahui
perlakuan aplikasi minyak atsiri dengan
kosentrasi 1000 ppm memiliki nilai insidensi
kejadian penyakit layu fusarium yang paling
rendah, dengan presentase kejadian penyakit
sebesar 13%. Selanjutnya disusul oleh
perlakuan dengan penambahan kosentrasi
minyak atsiri 666 ppm hingga 333 ppm,
dengan presentase penghambatan antara 25%
hingga 38% (Gambar 1). Hasil pengujian ini
membuktikan bahwa konsentrasi minyak atsiri
yang diaplikasikan dapat dijadikan sebagai
bahan pengendalian yang berpengaruh
terhadap insidensi kejadian penyakit layu
fusarium. Sejalan dengan penelitian Istikomah
et al., (2015) yang mengungkapkan bahwa

perlakuan aplikasi minyak atsiri dengan
kosentrasi 1000 ppm dengan nilai presentase
isidensi kejadia penyakit sebesar 13%, dan
insidensi  kejadian  penyakit  tertinggi
ditemukan pada perlakuan kontrol (tanpa
penambahan minyak atsiri) dengan presentase
isidensi kejadian penyakit sebesar 44%.

aplikasi penyiraman dan penyemprotan
minyak atsiri dari tanaman serai wangi yang
sudah diencerkan langsung pada permukaan
tanaman tomat yang terinfeksi penyakit dapat
menghambat  pertumbuhan  hifa  yang
menempel pada permukaan akar dan pangkal
tanaman sehingga dapat mencegah atau
memperlambat proses patogenisitas dari jamur
patogen. Hal demikian dididuga karena adanya
interaksi antara senyawa minyak atsiri berupa
sitronellal, sitronellol, geraniol, limonen,
senyawa kelompok alkaloid, flavonoid, tanin,
dan saponin dengan jamur penyebab penyakit
layu fusarium pada tanaman tomat
(Hafidtullah et al., 2019).

Lebih lanjut Komala et al., (2019)
mengungkapkan bahwa mekanisme Kkerja
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senyawa dominan yang terkandung dalam
minyak atsiri yaitu menghambat pertumbuhan
jamur dengan mengganggu permeabilitas
membrane sel. Membran sel merupakan
tempat reaksi enzimatis sel. Senyawa dominan
yang teridentifiksi memiliki gugus hidroksil
yang mampu merubah komponen organik dan
transport nutrisi yang mengakibatkan efek
toksik terhadap jamur. Fungsi komponen
senyawa  seperti  sitronellal, sitronellol,
geraniol, limonene, dan jenis senyawa lain
seperti tannin, alkaloid, dan saponin dapat
menghambat kerja enzim dan protein
ekstraseluler dan efeknya langsung pada
membran sel, mencegah replikasi DNA
dengan cara menyisip diantara dinding sel dan
DNA (Octarya et al., 2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh,
dapat disimpulkan bahwa aplikasi minyak
atsiri dengan kosentrasi 333 ppm hingga 1000
ppm efektif terhadap berat kering koloni
jamur, dengan presentase sebesar 33,13%,
41,02%, dan 55,15%. Aplikasi minyak atsiri
dengan kosentrasi 333 ppm hingga 1000 ppm,
juga memberikan pengaruh yang efektif
terhadap isidensi kejadian penyakit pada
tanaman tomat di rumah kawat.
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